BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Tato tradisional merupakan salah satu kebudayaan dalam masyarakat Desa
Haulasi yang sudah berlangsung lama dan diwariskan secara turun-temurun. Tato
bagi Masyarakat Desa Haulasi bukan hanya sebagai ornamen tubuh atau old fashion
tetapi memiliki makna baik magis dan mistis, religius serta makna sosial. Model-
model desain tato tradisional sangat beragam, namun yang umum digunakan oleh
masyarakat Desa Haulasi adalah model tato buaya, bunga, burung dan nama atau
inisial. Sama seperti motif pada kain tenun ikat, model-model tato ini juga dapat

menjadi simbol yang mengandung arti tertentu.

Model desain tato buaya atau be’e bagi masyarakat Desa Haulasi dapat
dipahami memiliki makna permohonan agar selalu dilimpahi rejeki, perlindungan
daripada leluhur dan nenek moyang, sebagai penangkal daripada sakit penyakit, ikon
desa, identitas pahlawan dan sebagai bentuk keyakinan akan adanya keselamatan
menjelang kematian. Model desain tato bunga atau fula memiliki makna kecantikan
atau perhiasan permanen, sarana atau bentuk interaksi kaum muda pada masanya,
sebagai simbol yang dapat memberikan status sosial seorang pemilik tato tentang
garis keturunannya. Model desain tato burung atau kolmatobe dimaknai sebagi
pertanda bagi raja kepada keturunan tertentu dan simbol sebagai masyarakat biasa.

Sedangkan model desain tato nama atau kanaf memiliki makna identitas tentang asal

79



usul pemilik tato, serta nama leluhur pelindung seperti nama serani atau santo dan

santa sebelum mengenal agama.

Tato tradisional bagi masyarakat Desa haulasi dapat dimaknai dengan bahasa
pemersatu masyarakat desa haulasi yaitu bahasa dawan. Ketika orang memaknainya
dengan bahasa akan membantunya berpikir tentang apa yang akan dilakukannya
terhadap makna tersebut. Hal ini menuntunnya memilih model-model tato tradisional
sebagai identitas yang dapat menuntun peranannya dalam masyarakat.

Tato tradisional merupakan suatu budaya merias tubuh yang sudah hampir
punah. Di era reformasi, tato tradisonal ini hanya dapat ditemukan di masyarakat
yang berumur 70-an tahun ke atas, sedangkan hilang atau punah pada generasi
setelahnya. Beberapa informan penelitian sulit mengungkapkan jawaban mengenai
arti model desain tato tradisional karena kemampuan memori pada usia tua yang
mulai terbatas. Oleh karena itu, penulis memiliki keterbatasan penelitian untuk
mencari lebih detail tentang makna simbolik tato tradisonal dalam kebudayaan

masyarakat Desa Haulasi.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memiliki saran kepada seluruh
masyarakat Desa Haulasi, Kecamatan Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah
Utara, untuk selalu meningkatkan rasa keingintahuan terhadap budaya dan warisan
leluhur sebab budaya adalah suatu produk masyarakat sebagai harta yang perlu dijaga

dan diwariskan nilai-nilai sosial dan kemanusiaannya. Oleh karena itu segala bentuk
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kebudayaan perlu mendapat tempat yang layak untuk dipelajari dan dipahami oleh
setiap masyarakatnya. Hal ini dapat berguna sebagai transisi kebudayaan dari
generasi ke generasi agar tetap ada, sehingga semua lapisan masyarakat bisa
memahami budayaanya agar dapat mempertahankan eksistensi wujud dan nilai

kebudayaannya.
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Gambar 8.
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